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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul fisika materi Hukum 

Gerak Newton di SMA yang valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan dengan desain penelitian menggunakan model ADDIE dan metode evaluasi 

formatif Tessmer. Tahap evaluasi formastif Tessmer dalam penelitian ini yaitu self 

evaluation, expert review, one-to-one, small group, dan field test. Pada penelitian ini 

digunakaninstrumen validasi modul, dan instrumen angket kepraktisan. Subjek penelitian 

tahap expert review yaitu ahli pedagogik, content, dan desain. Subjek one-to-one dan small 

group evaluation yaitu kelas X SMA Plus Negeri 2 Banyuasin. Hasil pengembangan 

diperoleh bahwa Modul Fisika SMA/MA materi Hukum Newton tentang Gerak berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL)terkategori valid dengan rata-rata 3,13 dan 

terkategori praktis dengan kepraktisan rata-rata sebesar 3,18. Modul yang telah 

dikembangkan dapat menjadi alternatif bagi para pengajar untuk dijadikan referensi dan 

sumber belajar. 

Kata kunci : Modul Fisika, Hukum Gerak Newton, Contextual Teaching and Learning 

 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 
Bahan ajar merupakan informasi, alat danatau teks yang diperlukan oleh guru untuk 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran (Hamdani, 2011). Bahan ajar 

sebagai perantara tersampainya materi yang disampaikan oleh guru. Keberadaan bahan ajar 

sangat penting, karena materi dalam bahan ajar disusun secara sistematis dan mencakup 

pengetahuan (yang berisi fakta, konsep, prinsip dan prosedur), keterampilan, dan sikap atau 

nilai.Bahan ajar dapat berupa handout, buku, lembar kegiatan siswa (LKS), modul, brosur 

atau leaflet, wallchart, foto atau gambar. 

Penggunaan bahan ajar telah banyak digunakan disekolah tidak terkecuali di SMAN 

Plus Banyuasin. Namun berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMAN Plus 2 

Banyuasin Kab. Banyuasin, kendala yang dialami oleh siswa pada proses pembelajaran 

fisikaadalah siswa masih merasa kesulitan dalam memahami konsep fisika. Hal ini tampak 

ketika siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal sejenis yang berupa soal konsep.Dari 

hasil angket siswa, diperoleh sebanyak 65% yang berpendapat bahwa mata pelajaran fisika 

sulit untuk dipelajari karena mereka berpendapat bahwa fisika itu pelajaran yang materinya 

abstrak dan banyak sekali rumus-rumusnya. Bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah buku teks dan LKS. Sebanyak 80% siswa berpendapat bahwa bahan ajar 

yang ada sebagai salah satu sumber belajar mereka, namun hanya 45% siswa yang 

berpendapat bahwa bahan ajar yang ada membuat mereka tertarik untuk belajar 

fisika.Menurut pemantauan peneliti buku berbasis konstektual dipasarang tidak banyak 

tersedia, pada umumnya buku fisika masih banyak yang berisikan materi yang banyak sekali 

menggunakan formula atau rumus-rumus. Pada proses pembelajaran mata pelajaran 
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fisikapada umumnya dilakukan masih berpusat pada guru (teacher centered). Metode 

ceramah masih menjadi pilihan utama dalam pembelajaran. Pendekatan teacher centered, 

sudah dianggap tradisional dan perlu diubah (Ching & Gallaw dalam Amir, 2010).Fisika 

merupakan pelajaran yang tidak lepas dari kehidupan sehari-hari, begitu dekat.  

Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang langsung dapat 

mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman sehari-hari siswa, sehingga 

memudahkanpemahaman konsep siswa. Materi hukum gerak newton merupakan salah satu 

materi pada pelajaran fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dari wawancara 

dengan guru fisika diketahui bahwa materi hukum gerak newton termasuk dalam materi yang 

dianggap sulit oleh siswa. Bahan ajar yang menghubungkan materi tersebut dengan 

kehidupan sehari-hari belum banyak tersedia. Pada materi ini, pemahaman konsep dari siswa 

sangat dibutuhkan dan materi ini juga merupakan materi yang mejadi dasar untuk menimba 

ilmu di perguruan tinggi. 

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, maka perlu dikembangkan suatu bahan ajar 

yangdapat membantu siswa untuk belajar dan memahami konsep fisika serta mengaitkan 

kontenmata pelajaran dengan situasi dunia nyata. Salah satu bahan ajar yang dapat 

dikembangkan yaitu berupa modulfisika berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Pengembangan modul pembelajaran berbasis CTLyang dilakukan  dalam penelitian ini, 

didasarkan pada masalah penelitian yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan modulfisika SMA materi hukum gerak newton berbasis 

Contextual Teaching and Learning(CTL)yang valid? 

2. Bagaimana pengembangan modulfisika SMA materi hukum gerak newton berbasis 

Contextual Teaching and Learning(CTL)yang praktis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menghasilkan modul fisikaSMA materi hukum gerak newton berbasis Contextual 

Teaching and Learning(CTL)yang valid. 

2. Untuk menghasilkan modulfisikaSMA materi hukum gerak newton berbasis Contextual 

Teaching and Learning(CTL)yang praktis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Bagi siswa, memberi kemudahan bagi siswa untuk pemahaman materi hukum gerak 

newton melalui pengembangan modul dan diharapkan siswa lebih berminat untuk belajar 

Fisika. 

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar untuk membantu siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah agar 

tercapai tujuan yang diharapkan 

 

2. Metode Penelitian 

2.1Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang bertujuan menghasilkan 

suatu perangkat pembelajaran berupa modul Fisika berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang memenuhi kriteria valid, dan praktis. 
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2.2Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Plus Negeri 2 Banyuasin, tahap uji 

coba one-to-one akan dilakukan pada 3 orang siswa kelas X SMA Plus Negeri 2Banyuasin, 

tahap uji coba small groupakan dilakukan pada 9 orang siswa kelas X SMA Plus Negeri 2 

Banyuasin. 
 

2.3  Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2016/2017 di SMA Plus Negeri 2 

Banyuasin. 

 

2.4Prosedur Penelitian 

Model penelitian yang akan digunakan adalah model ADDIE  dimodifikasi dengan 

evaluasi formatif Tessmer. Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri atas: 

1. Analysis 

Analisis merupakan tahap awal yang dilakukan pada penelitian pengembangan 

modul Fisika berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL).Pada tahap ini 

dilakukan beberapa analisis  seperti  analisis kebutuhan siswa untuk mengetahui apa 

yang sebenarnya dibutuhkan oleh siswa yang akan dijadikan sebagai kelompok uji coba. 

Analisis materi, pada tahap ini dilakukan analisis terhadap materi hukum gerak newton 

sebagai materi yang dianggap sulit bagi siswa, analisis bahan ajar untuk mengetahui 

mengenai bahan ajar yang digunakan siswa dalam pembelajaran. Dan wawancara dengan 

guru Fisika di SMA Plus Negeri 2 Banyuasin untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 

proses pembelajaran.  

2. Design (Desain) 

Tahap selanjutnya adalah merancang desain. Pada tahap ini Peneliti mendesain bahan 

ajar berupa modul berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL).Beberapa hal yang 

dilakukan adalah merencanakan sistematika penyusunan disesuai dengan 

kebutuhan,merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah penggunaan 

modul, memformulasikan garis besar materi yang akan dibahas dalam modul, kemudian 

menuliskan materi yang telah dirumuskan sebelumnya, dan merancang bentuk modul 

mulai dari format penulisan dan tata letak gambar pada modul. Selain itu, disiapkan 

pulainstrumen penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan pada tahap uji coba 

produk yang meliputi instumen validasi modul, angket kepraktisan, dan tes. instrumen 

validasi disusun berdasarkan aspek pedagogik, content, dan desain. Angket disusun 

berdasarkan kepraktisan penggunaan modul oleh siswa. Tes disusun untuk mengetahui 

keefektifan modul. 

 

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan draftmodul Fisika berbasis Contextual 

Teaching and Learningsesuai rencana berdasarkan berbagai data pendukung dan 

perencanaan penyusunan modul yang telah dibuat. Pada tahap ini dilakukan tiga 

evaluasi, yaitu evaluasi ahli (expert review), evaluasi satu lawan satu (one-to-one 

evaluation), dan evaluasi kelompok kecil (small group evaluation). 

a. Expert Review (Validasi Ahli) 

Prototipe I modul yang telah dikembangkan kemudian dievaluasi dan 

divalidasi oleh para validator yaitu tiga orang dosen sebagai ahli materi, ahli 

pedagogik, dan ahli desain. Saran-saran para ahli digunakan untuk merevisi modul 

yang dikembangkan. 
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a. One-to-one Evaluation (Uji coba satu-satu) 

Ujicoba Prototype I juga dilakukanpada 3 orang siswa yang mewakili populasi 

siswa.3 orang siswa ini mewakili nilai pelajaran Fisika siswa dengan kriteria tinggi, 

sedang, rendah. Siswa diberikan angket untuk menilai kepraktisan produk maupun 

memberikan saran terhadap Prototype I yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

Semua informasi yang diperoleh peneliti pada langkah ini akan menjadi bahan 

perbaikan Prototype I. Hasil revisi pada tahap ini disebut Prototype II. 

b. Small GroupEvaluation (Uji coba kelompok kecil) 

Prototype IIdiuji cobakan pada kelompok kecil, yaitu melibatkan 9 orang siswa. 

Prototype II dan angket diberikan kepada siswa untuk memperoleh informasi dan 

kepraktisan Prototype II. Pemilihan siswa berdasarkan perbedaan karakteristik yang 

lebih luas lagi selain hasil belajar namun juga didasarkan pada perbedaan jenis 

kelamin, latar belakang ekonomi, dan hobi. Semua informasi yang diperoleh dari 

tahap uji coba small group, digunakan untuk merevisi Prototype II untuk 

menyempurnakan kepraktisan produk. Hasil revisi dari uji coba small groupdisebut 

sebagai Prototype III. 

 

4. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan dengan menganalisa data hasilone-to-one dan small group 

 

 

2.5 Teknik Pengumpulan Data 

2.5.1 Uji Validitas 
Uji validitas dalam penelitian ini meliputi proses validasi yang  dilakukan oleh para 

ahli, yaitu ahli pedagodik, ahli materi dan ahli desain dengan instumen berupa angket. 

Validasi bertujuan untuk mengetahui gambaran kevalidan modul berbasis Contextual 

Teaching and Learning. 

 

2.5.2 Angket 

 Angket akan diberikan kepada siswa setelah menggunakan modul berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Pemberian angket ini dilakukan untuk mengetahui 

kepraktisan modul.  

 

2.6 Teknik Analisa Data 

2.6.1 Uji Validitas 
 Uji validasi merupakan data tentang kevalidan modul yang telah dikembangkan. Lembar 

validasi diisi oleh dosen ahli. Uji validasi yang diberikan kepada dosen ahli dalam bentuk 

skor yang merupakan angka dalam skala likert pada setiap indikator dengan skor tertinggi= 4 

(Sangat Valid) dan skor terendah= 1 (Tidak Valid ). Validator mengisi lembar instrumen 

formatif modul dengan memberi tanda Check (), sesuai dengan penilaian validator terhadap 

modul yang dikembangkan. Untuk mendapatkan kriteria kevalidan, dilakukan perhitungan 

skor dengan rumus: 

               
                        

            
 

 

Untuk mengetahui interpretasi dari skor validasi dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 1. Kriteria skor validasi 

Rentang Skor Klasifikasi Kepraktisan 

>3,25 -- 4,00 

>2,50 --3,25 

>1,75 -- 2,50 

1,00 --1,75 

Sangat valid 

Valid 

KurangValid 

Tidak Valid 

(Modifikasi Widoyoko, 2013) 

 

 

2.6.2 Analisa Data Angket 

Data dari angket digunakan sebagai panduan untuk melakukan perbaikan atau revisi 

prototype.Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan rumus di bawah ini: 

                   
                               

                   
 

(Widoyoko, 2013) 

Berdasarkan nilai angket yang diperoleh, maka dapat ditentukan klasifikasi 

kepraktisan modul Fisika SMA berdasarkan tabel klasifikasi kepraktisan bahan ajar yang 

disusun dengan pendekatan rata-rata skor angket (Widoyoko, 2013). 

  Skor tertinggi = 4 (Sangat Setuju) 

  Skor terendah = 1 (Tidak Setuju ) 

  Jumlah kelas = 4 (Sangat Setuju Sampai Tidak Setuju) 

 Jarak Interval = 
   

 
      

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Modul sebagai produk dari penelitian ini menggunakan lima tahap Contextual 

Teaching and Learningyaitu relating, experiencing, applying, cooperating, and transferring 

(Crawford, 2001). Model penelitian pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE 

dimodifikasi dengan evaluasi formatif Tessmer. 

 

3.1.1 Analisis (Analysis) 

Pada tahap analisis dilakukan wawancara kepada guru fisika kelas X dan menyebar 

angket kepada siswa.Berdasarkan hasil wawancara prapenelitian dengan guru fisika di 

SMAN Banyuasin Kab. Banyuasin, kendala yang dialami oleh siswa pada proses 

pembelajaran fisikaadalah siswa sulit dalam pemahaman konsep fisika. Hal ini tampak ketika 

siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal sejenis yang berbeda dari contoh yang 

diberikan oleh guru. Dari data hasil belajar fisika siswa yang diperoleh dari guru, untuk kelas 

Xsebesar 65% siswa belum mencapai nilai ketuntasan minimal.  

Dari hasil angket siswa, diperoleh sebanyak 65% yang berpendapat bahwa mata 

pelajaran fisika sulit untuk dipelajari. Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 

adalah buku teks dan LKS. Sebanyak 80% siswa berpendapat bahwa bahan ajar yang ada 

sebagai salah satu sumber belajar mereka, namun hanya 45% siswa yang berpendapat bahwa 

bahan ajar yang ada membuat mereka tertarik untuk belajar fisika. Menurut guru fisika kelas 

X bahan ajar yang berbasis kontekstual belum tersedia. Pada proses pembelajaran yang 

dilakukan masih berpusat pada guru (teacher centered). Metode ceramah masih menjadi 

pilihan utama dalam pembelajaran. Pendekatan teacher centered, sudah dianggap tradisional 

dan perlu diubah (Ching & Gallaw dalam Amir, 2010). 
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 Analisis sumber belajar  dimaksudkan untuk mengetahui sumber-sumber belajar apa 

yang tersedia dan digunakan untuk menyampaikan isi pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru diketahui sumber belajar yang digunakan oleh siswa adalah buku 

teks. 

Analisis materi dilakukan dengan menetapkan kompetensi dasar dan indikator hasil 

belajar termasuk tujuan pembelajaran.Analisis materi dilakukan analisis terhadap silabus 

pada materi Hukum Newton tentang Gerak dengan hasil berikut: Kompetensi Inti: Mengolah, 

menalar dn menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. Kompetensi Dasar (KD-3): (3.1) Menganalisis hubungan antara gaya, 

massa dan gerakan benda pada gerak lurus.(4.1) Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis 

dengan menggunakan peralatan dn teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah. (4.4) 

Merencanakan dan melaksanakan percobaan untuk menyelidiki hubungan gaya, massa dan 

pecepatan dalam gerak  lurus. 

Tahap analysis didapatkan hasil bahwa bahan ajar tambahan memang dibutuhkan 

untuk membantu dalam mempelajari materi Fisika. Demikian pula menurut Rohati (2011) 

adanya bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau 

kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai 

semua kompetensi secara utuh dan terpadu.  

 

3.1.2 Tahap Design (Desain) 

Rancangan isi modul diawali dengan pengantar, pendahuluan berupa petunjuk 

penggunaan modul dan kompetensi yang akan dicapai, content atau isi modul yang terdiri 

dari tiga kegiatanyang sesuai dengan sintaks pembelajaran contextual teaching and learning, 

yaiturelating, experiencing, applying, cooperating,dan transferring. kesimpulan, informasi 

pendukung, latihan-latihan, evaluasi dan umpan balik terhadap evaluasi. 

 

3.1.2.1 Tahap Self Evaluation 

Draft modul yang telah dibuat dikoreksi dengan meminta saran dan kritik dari dosen 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) yang berlatar belakang fisika dan guru fisika  

untuk menghasilkan prototipe I. Saran dari rekan dosen  yaitu diharapkan perbaikan isi pada 

modul,contoh yang diberikan lebih kontekstual sesuai dengan materi, dan penyampaian 

materi diperbaiki agar lebih komunikatif. Modul direvisi sesuai dengan saran dari dosen 

rekan dosen tersebut dan guru fisika. Beberapa perubahan dilakukan setelah meninjau 

komentar dan saran yang diterima salah satunya yang penting adalah permasalahan yang 

diberikan sebaiknya mencakup topikdalam sehari-hari atau even-even yang diselenggarakan 

di Sumatera Selatan seperti International Musi Triboatton.  Setelah selesai direvisi dihasilkan 

Prototype I yang siap dikoreksi oleh validator. 

 

3.1.3 Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap develop dilakukan tiga evaluasi yaituevaluasi ahli (expert review), evaluasi 

satu lawan satu (one-to-one evaluation) dan evaluasi kelompok kecil (small group 

evaluation). 

3.1.3.1 Evaluasi Ahli (Expert Review) 

Pada tahap ini dilakukan validasi terhadap protipe I yang telah dihasilkan pada tahap 

Self Evaluationmelalui instrumen validasi. Validasi meliputi validasi pedagogik, materi, dan 

desain. Evaluasi Ahli pedagogik dilakukan oleh dua orang review, evaluasi ahli content dan 

desain dilakukan oleh masing-masing tiga orang expert. Hasil evaluasi validasi ahli 

pedagogik, konten dan desain dapat dilihat pada tabel 3 berikut:  
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Tabel 3. Validasi Expert Review Aspek Pedagogik, Konten dan Desain 

 

Aspek 
Jumlah 

Deskriptor 

Jumlah Skor 

Validasi Rata-

rata 

Rata-rata 

Skor 

Validasi 

Kategori 

1 2 3 

Pedagogik 12 38 41 - 39,5 3,29 
Sangat 

Valid 

Konten 6 20 18 22 20 3,33 
Sangat 

Valid 

Desain 3 9 7 9 8,33 2,78 Valid 

Jumlah 21    67,83 3,13 Valid 

 

Pada tabel 3 di atas hasil validasi ahli pedagogi yang dilakukan oleh dua orang expert yang 

berasal dari Universitas Negeri di Sumatera Selatan diperoleh hasil rata-rata 39,5 dengan 

jumlah deskriptor 12 item, perolehan rata-rata skor validasi 3,29 dengan kriteria sangat valid. 

Validasi ahli content yang dilakukan oleh tiga orang expert yang berasal dari Universitas 

Negeri di Sumatera Selatan dan Guru Fisika SMA Negeri diperoleh hasil rata-rata 20 dengan 

jumlah deskriptor 6 item, perolehan rata-rata skor validasi 3,33 dengan kriteria sangat valid 

dan validasi ahli desain yang dilakukan oleh tiga orang expert yang berasal dari Universitas 

Negeri di Sumatera Selatan dan Guru Fisika SMA Negeri diperoleh hasil rata-rata 8,3 dengan 

jumlah deskriptor 3 item, perolehan rata-rata skor validasi 2,78 dengan kriteria valid.Pada 

tabel 3 di atas juga dapat dengan jelas terlihat hasil validasi ketiga aspek yaitu pedagogik, 

content dan desain dari expert review. Setelah di rata-ratakan hasil evaluasi ahli diperoleh 

rata-rata skor validasi 3,13 dengan kategori valid. 

 Selain memberikan penilaian para ahli juga memberikan komentar dan saran. 

Komentar dan saran dari para ahli dijadikan masukkan untuk melakukan revisi pada modul 

yang dikembangkan. Komentar dan saran dari para ahli pedagogik diantaranya adalah 

perbaiki ketepatan tata bahasa dan penulisan kata yang tidak cermat.  

 

3.1.3.2 Evaluasi Satu Lawan Satu (One to One) 

Tahap evaluasi satu lawan satu (one-to-one) mengujicobakan modul yang telah 

divalidasi dan direvisi kepada 3 orang siswaSMA Plus Negeri 2 Banyuasin, Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan kelas X. Hasil angket kepraktisan didapatkan nilai 2,87 

sehingga dapat dikategorikan praktis. Hasil tahap one-to-one dapat dilihat pada tabel4 

berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Angket Tahap One-to-One Evaluation 

Siswa Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Rata-rata 

Skor 

Kategori 

1 16 49 3,06 Praktis 

2 16 54 3,38 Sangat Praktis 

3 16 51 3,19 Praktis 

Jumlah 48 154 3,21 Praktis 

 

 

3.1.3.3 Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group) 
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Tahap evaluasi kelompok kecil (small group) mengujicobakan modul yang telah 

divalidasi dan direvisi kepada 9 orang SMA Plus Negeri 2 Banyuasin kelas X. Hasil angket 

kepraktisan didapatkan nilai 3,18 sehingga dapat dikategorikan sangat praktis. Hasil tahap 

small group dapat dilihat pada tabel5 berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Angket Tahap Small Group Evaluation 

Siswa Jumlah 

pernyataan 

Jumlah Skor Rata-rata 

Skor 

Kategori 

1 16 51 3,19 Praktis 

2 16 62 3,88 Sangat Praktis 

3 16 47 2,94 Praktis 

4 16 50 3,13 Praktis 

5 16 49 3,06 Praktis 

6 16 49 3,06 Praktis 

7 16 50 3,13 Praktis 

8 16 51 3,19 Praktis 

9 16 49 3,06 Praktis 

Jumlah 144 458 3,18 Praktis 

 

 

3.2 Pembahasan 

Prosedur pengembangan modul telah dilakukan untuk menghasilkan modul yang valid 

dan praktis, dalam pembelajaran fisika pada materi Hukum Newton tentang Gerak di kelas X 

SMAsesuai dengan tujuan penelitian. Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementasi, dan Evaluation) yang dimodifikasi 

dengan evaluasi formatif Tessmer.  

Pada validasi pedagogik, modul divalidasi dan diberikan beberapa saran untuk 

perbaikan modul aspek pedagogik. Saran-saran yang diberikan yaitu pengetikan yang masih 

ada kesalahan, adanya penjelasan pada gagasan utama, perbaikan pada gambar yang kurang 

jelas, ataupun tulisan yang tertutup. Perlunya penambahan penamaan gambar pada setiap 

gambar, agar memudahkna peserta didik memahami materi yang sedang di pelajari. 

Kemudian modul direvisi sesuai saran dari ahli pedagogik. Dari validasi ini didapatkan skor 

rata-rata sebesar 3.29, dengan kriteria sangat valid. 

Pada validasi materi, modul divalidasi dan diberikan beberapa saran untuk perbaikan 

materi dalam modul. Beberapa hal yang direvisi yaitu pada bagian mengenail ilmuwan 

tulisan lahirnya tertutup, perbaiki salah pengetikan, persaman hukum II Newton kurang 

sigma, simbol berat sebaiknya huruf “w”, gambar pada contoh soal 5 kurang jelas. 

Tambahkan gambar pada soal dan revisi soal yang kurang aplikatif dalam kehidupan sehari-

hari (kontekstual). Saran-saran tersebut diterima dan telah direvisi sebagaimana mestinya. 

Dari validasi ini didapatkan skor rata-rata 3,33 dengan kriteria sangat valid. 

Pada validasi desain, modul divalidasi dan diberikan beberapa saran. Saran dari ahli 

desain, yaitu pada halaman sampul, desain sampul masih kurang menarik, sampul dominan 

warna abu-abu dan warna hitam,Penomoran gambar dan penamaan gambar, huruf dan jenis 

font lebih proporsional dan pada bagian depan sebaiknya huruf berwarna, jangan hanya hitam 

saja. Saran diterima sehingga desain sampul diperbaiki sesuai saran, huruf lebih proporsional, 

huruf bagian depan berwarna sehingga lebih menarik. Dari validasi ini didapatkan skor rata-

rata 2,78 dengan kriteria valid. 

Prototype I juga diujicobakan pada tahap one-to-one. Tahap ini dilakukan kepada 3 

orang siswa dengan kemampuan heterogen, yaitu kemampuan yang tinggi, sedang, dan 
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rendah. Hal ini sesuai dengan rekomendasi dari guru fisika. Siswa melihat dan membaca 

modul serta mengisi beberapa halaman dari modul. Siswa kemudian diminta mengisi form 

angket tentang kepraktisan modul. Dari hasil angket dan wawancara siswa menyatakan 

bahwa modul tersebut menarik dan memotivasi mereka untuk belajar fisika. Siswa juga 

tertarik dengan adanya contoh soal yang banyak pada modul dan juga ada even-even lokal 

daerah yang dituangkan dalam modul sehingga siswa lebih senang untuk membacanya. Saran 

yang diterima adalah ada beberapa kata yang salah penulisannya dan terdapat penjelasan 

yang perlu disederhanakan kata-katanya agar lebih mudah dimengerti. Dan saran untuk 

perbaikan sampul modul. Dari angket kepraktisan didapatkan nilai kepraktisan 3,21 dengan 

kategori praktis. Hasil revisi ini merupakan prototype II. 

Prototype II kemudian diujicobakan pada tahap small group yangterdiri dari 9 orang 

siswa. Pemilihan siswa berdasarkan perbedaan karakteristik yang lebih luas lagi selain hasil 

belajar namun juga didasarkan pada perbedaan jenis kelamin, latar belakang ekonomi, dan 

hobi.Pemilihan siswa sesuai dengan rekomendasi dari guru fisika. Pada tahap ini siswa 

diminta membacamodul. Setelah itu siswa mengisi angket kepraktisan untuk mengetahui 

kepraktisan modul. Siswa berpendapat bahwa dengan adanya modul yang dikembangkan, 

mereka merasa lebih tertarik untuk belajar dan membantu dalam memahami konsep hukum 

Newton. Namun beberapa siswa menyatakan bahwa desain untuk sampul perlu diganti 

dengan warna yang lebih menarik dan warna warni, karena warna pada sampul dominan 

warna abu-abu. Saran tersebut diterima dan dilakukan revisi untuk Prototype III. Dari hasil 

angket kepraktisan didapatkan rata-rata skor 3,18 dengan kategori sangat praktis.Untuk tahap  

implementasi akan dilanjutkan pada penelitian berikutnya sesuai dengan yang disarankan 

reviewer. 

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba produk melalui one to one dansmall group 

terhadap modul yang dikembangkan, maka modul materi hukum Newton tentang Gerak 

berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) telah  sesuai dengan tujuan penelitian, 

yaitu valid dan praktis 

 

 

 

4. Simpulan dan Saran 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. ModulFisika SMA/MA materi Hukum Newton tentang Gerak berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) di SMA Plus Negeri 2 Banyuasindengan skor validasi 

aspek pedagogik 3,29 (Sangat valid), aspek content 3,33 (sangat valid) dan aspek 

desain 2,78 (valid) dengan rata-rata skor validasi 3,13menyatakan bahwa modul yang 

dikembangkanterkategori valid. 

2. Modul materi Hukum Newton tentang Gerak berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) di SMA Plus Negeri 2 Banyuasintermasukkategori praktis dengan 

kepraktisan rata-rata sebesar 3,18. 

 

4.2 Saran 

Guru dapat memanfaatkan modul sebagai alternatif bahan ajar dalam penyampaian 

materi, menyajikan soal latihan, dan soal evaluasi sehingga melatih siswa berpikir mandiri. 

Selain itu, untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan modul pembelajaran berbasis 

Contextual Teaching and Learning pada materi lainnya. 
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